BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum SDIT Robbani Kendal
1. Tinjauan Historis SDIT Robbani Kendal

Sekolah Dasar Islam Terpadu Robbani Kendal merupa&&olah
yang berada di bawah naungan Yayasan Robbani yarggrak dalam
bidang dakwah, sosial, dan pendidikan Islam. Yayd&&abbani memiliki
beberapa satuan pendidikan/instansi pendidikarairdali Taman Kanak-
Kanak Islam Terpadu (TKIT), Sekolah Dasar Islamp&eu (SDIT), dan
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT).

Sekolah Dasar Islam Terpadu Robbani Kendal adalablah dasar
yang memiliki ciri kelslaman yang dipadukan dengamu pengetahuan
dan teknologi. Sebagai sekolah yang berciri kh&amisTerpadu, SDIT
Robbani menawarkan program pendidikan yang padarunya sangat
diperlukan dalam membentuk peserta didik berakiaka sesuai dengan
ajaran agama Islam. SDIT Robbani berdiri pada tang@8§ Juli 2003.
Bermula dari keprihatinan para pendiri terhadapjbkan bagi anak usia
sekolah dasar yang berada di wilayah Kendal, yamgamdi sekitar
wilayah kota Kendal belum ada sekolah alternattikimmengembangkan
pendidikan karakter bagi anak didik, maka para jkkdingin
memberikan kontribusi pendidikan di wilayah kotandal. Dengan latar
belakang tersebut di atas, maka berdirilah SekbDlasar Islam Terpadu
Robbani.

Perkembangan SDIT Robbani sejak awal hingga segatidak
lepas dari upaya tokoh-tokoh masyarakat sekaligbagai pengelola dan
peletak ide, serta segala upaya yang mereka sutkdnangaik moril
maupun materil.

Para pendiri SDIT Robbani Kendal adalah :

a. Syamsudin, S.Sos
b. H. Mukhlas Abror, S.A.g S.Pd
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Nandang Hermawan
. Afifudin, S.Pd

. M. Sofyan

Umi Kalsum, A. Md
Siti Nurjanah, S.Pd.|
. lhsan Musthofa

Imam Setiawan, SE.Akt
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Kehadiran SDIT Robbani di tengah-tengah masyarakat
dimaksudkan untuk memberikan pendidikan alternatitik putra putrinya
agar mendapatkan pendidikan yang menyeluruh ataegral yang

meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

2. Letak Geografis SDIT Robbani Kendal

SDIT Robbani Kendal terletak di Perum Griya Asri.N8 RT 03
RW V Langenharjo Kendal, Telp. (0294)381016, denigas wilayah 726
m?2. Lokasi tersebut merupakan lokasi yang stratdgisena berada di
tengah-tengah perumahan masyarakat, sehingga ndigaigkau dan
merupakan tempat yang nyaman dan tenang untulabsklingga proses

pembelajaran dapat berjalan secara kondusif.

3. Keadaan Guru, Karyawan, dan Siswa SDIT Robbani Kend

a. Keadaan Guru dan Karyawan

Dengan semakin berkembangnya SDIT Robbani Kendakam
lembaga pendidikan ini terus berbenah diri, salaturya dengan
melalui penyediaan tenaga pendidik sesuai dengampétensi yang
dimiliki oleh pendidik tersebut. Karena guru ataengidik sebagai
ujung tombak dalam pelaksanaan pendidikan yangujbart agar
dapat mencapai sasaran dari tujuan pendidikarendis. Sedangkan

tenaga kependidikan yang lain (karyawan) punya rggrapenting

'Hasil wawancara dengan Ibu Umi Kalsum, A. Md (Kep&kkolah Dasar Islam Terpadu
Robbani Kendal), pada tanggal 6 Februari 2012
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untuk menopang tercapainya tujuan tersebut. Tepagdidik di SDIT
Robbani Kendal adalah tenaga pendidik yang mempuydikasi
yang baik, sehingga dengan hal ini sangat menunkatgrhasilan
proses belajar mengajarAdapun tenaga pendidik (guru) dan
karyawan di SDIT Robbani Kendal sebagaimana terlamp
b. Keadaan Siswa

Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitingsiang di
SDIT Robbani Kendal, jumlah siswa yang terdaftastgptahun ajaran
2011/2012 secara keseluruhan adalah 405 siswa,adepegrincian
sebagai berikut :

Tabel 1 Keadaan Siswa SDIT Robbani Kendal
Tahun Pelajaran 2011/20%.2

No Kelas L aki-laki Perempuan Jumlah
1 A 14 15 29
2 I B 14 15 29
3 IC 15 9 24
4 IIA 12 10 22
5 Il B 11 10 20
6 IIc 14 8 22
7 I A 16 10 26
8 Il B 13 13 26
9 Inc 15 11 26
10 IV A 13 9 22
11 IVB 11 11 22
12 IvVC 10 10 20
13 VA 13 12 25
14 V B 9 15 24
15 VC 16 7 23
16 VI A 12 14 26
17 VI B 14 4 18
Jumlah Total 405

4. Struktur Organisasi SDIT Robbani Kendal

Struktur organisasi sekolah merupakan komponen ysaggat
diperlukan, lebih-lebih dalam segi pelaksana sélukegiatan sekolah
dalam rangka pencapaian tujuan. Struktur organgdelah seluruh tenaga

dan petugas yang berkecimung dalam pengolahan dagembangan

Hasil wawancara dengan Ibu Umi Kalsum, A. Md (Kep&kkolah Dasar Islam Terpadu
Robbani Kendal), pada tanggal 6 Februari 2012
% Dokumentasi Sekolah Dasar Islam Terpadu Robbani&leTahun 2011/2012
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pendidikan dan pengajaran. Serta hendaknya dis@sudengan keadaan
dan kebutuhan sekolah.
Struktur Organisasi SDIT Robbani Kendal
Tahun Ajaran 2011/2012

1. Ketua Yayasan Robbani : Samsudin, S.Sos
2. Ketua LPIT Robbani : Afifudin, S.Pd

3. Kepala Sekolah : Umi Kalsum, A.md

4. Komite Sekolah : Utomo, S.Pd

5. Waka | : Ariesta Anggraeni, S.Pd.I

6. Waka Il : Arif Maghfur, A.Md

7. Waka Il : Istigomah Isto’ah

8. Tata Usaha : Novi Setia Lidyawati

9. Guru Kelas I A : Rahmawati Okta, S.Pd.I

10.  Guru Kelas | B : Siti Nurjanah, S.Pd.I

11.  Guru Kelas I C : Siti Zumaidah, A.Ma

12.  Guru Kelas Il A : Lisfa’atun, S.Pd

13.  Guru Kelas Il B : Kholidah, S.Ag

14.  Guru Kelas Il C: Zaenal Musthofa, S.Pd.|
15.  Guru Kelas Il A : Arik Pujiyanto, S.Pd.I
16.  Guru Kelas lll B : Lindia Meidayati, S.Pd.|
17.  Guru Kelas IV A : Eguh Yuli P, S.Pd.|

18. Guru Kelas IV B : Hasan Bachtiar, S.E
19. Guru Kelas IV C : Siti Mu'shodah, S.Pd.|
20. Guru Kelas V A : Ariesta Anggraeni, S.Pd.I
21. Guru Kelas V B : Ida Farida, S.Pd

22.  Guru Kelas V C : Arif Budi M, S.Pd.I

23. Guru Kelas VI A : Aris Gunawan, S.

24.  Guru Kelas VI B : Ika Ariningsih, S.5i

* Dokumentasi Sekolah Dasar Islam Terpadu Robbani&leTahun 2011/2012
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5.

Keadaan Sarana dan Prasarana SDIT Robbani Kendal

Proses pembelajaran tidak akan berlangsung dengahk, b

manakala tidak didukung dengan kualitas yang memsalzagai sarana

dan prasarana pendukung pembelajaran. Oleh kanerfaDIT Robbani

Kendal mempunyai beberapa sarana dan prasaranaikpegd dalam

proses pembelajaran, yaitu :

-~ 0O o O T O

o «Q

. Ruang kelas yang bersih dan nyaman

. Perpustakaan

. Laboratorium komputer full AC

. Arena bermain dan berolah raga

. Koperasi sekolah
Musholla

. Ruang serba guna

. Alat peraga penunjang kegiatan belajar mengajaM)Ki&ang lengkap,
dll.

Visi, Misi dan Tujuan SDIT Robbani Kendal
a. Visi

Mewujudkan lingkungan sekolah yang kondusif dalapaya
menjadikan siswa-siswi yang berakhlag karimah damprestasi
akademik yang optimal dan mampu melakukan perubabegi
lingkungannya kearah kehidupan yang Islami ber#asaAl-Qur'an
dan Sunnah Rosul.
b. Misi

Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi paditas
baik secara keilmuan, kematangan emosional da@alsesjidah dan
moral sehingga mampu menyiapkan dan mengembanghkanies
daya insani yang berkualitas IPTEK dan IMTAQ.
c. Tujuan SDIT Robbani Kendal

Pendidikan sebagai sarana untuk meningkatkan suiokga

manusia Yyang berkualitas untuk menyongsong masaangdep

® Profil Sekolah Dasar Islam Terpadu Robbani Keff@diun 2011/2012
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mempunyai peran penting dan strategis. Untuk medkajo hal
tersebut, lembaga pendidikan dituntut untuk dapahgambangkan
dan membenahi tujuan-tujuan pendidikannya yang asedengan
perkembagan ilmu pengetahuan dan teknologi yangalsemhari
semakin maju. Oleh karena itu, SDIT Robbani Kendabagai
lembaga pendidikan yang menyiapkan sumber daya si@arantu
tujuannya sesuai dengan perkembangan ilmu pengatatdan

teknologi.

B. Hasl Penelitian Manajemen Pembelajaran Full Day School di SDIT
Robbani Kendal
1. Latar Belakang

Sekolah Dasar Islam Terpadu Robbani Kendal mendguma
sistemfull day school dimaksudkan untuk memaksimalkan waktu yang
dimiliki anak-anak, sehingga waktu yang merekaknllisa sepenuhnya
digunakan untuk belajar. Banyak sekali siswa se&kprgang suka
nongkrong di pinggir jalan raya, menghabiskan waykéuuntuk bermain
playstation, jalan-jalan ke mall atau tempat widatanya sepulang dari
sekolah. Adanya hal demikian ini yang menyebabk&iTSRobbani
menerapkan sistefall day school.

Di samping itu banyaknya materi yang diajarkan QiTSRobbani
Kendal juga ikut memberikan alasan kenapa haruskukian sekolah
sistem full day, sehingga kurikulum yang disajikan di SDIT Robbani
merupakan kurikulum terpadu yang berorientasi pdadgbutuhan
perkembangan an&k.

Dengan sistem pembelajaran terpathiegrated system) dengan
masa belajar sehari penuh, SDIT Robbani Kendal srabgngkan
melalui kurikulum vyang diterapkannya, karena Kkulikn sekolah

dianggap sebagai bagian yang tidak dapat dipisatém proses belajar

®Hasil wawancara dengan Ibu Umi Kalsum, A. Md (Kep&kkolah Dasar Islam Terpadu
Robbani Kendal), pada tanggal 29 Februari 2012
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mengajar di sekolah. Kurikulum SDIT Robbani ber@sahemadukan
kurikulum terpadu (KTSP) yang diperkaya denganesgistpendekatan
Islami melalui pengintegrasian antara aspek kdgaitektif, psikomotorik
dan pendidikan agama.

Kurikulum SDIT Robbani mengacu kurikulum Diknas(KH)S
yaitu dengan melengkapi kurikulum dengan muatandigé@n Islam
yang dirancang khusus dengan pendekatan teori dasar spiritual,
emosional, dan intelektual. SDIT Robbani juga tefeingabung dengan
Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) Indonesihingga kurikulum
pendidikannya diperkaya dengan sistem pendekatéamilsmelalui
pengintegrasian antara aspek kognitif, afektif, kgsiotorik dan
pendidikan agama. Sehingga perkembangan sistemdgenthya terus
mengikuti dunia pendidikan secara cepat.

Muatan kurikulum SDIT Robbani Kendal tersebut adala
a. Kurikulum DIKNAS

1) Kewarganegaraan
2) Bahasa Indonesia
3) Matematika
4) Sains/limu Pengetahuan Alam
5) llmu Pengetahuan Sosial
6) Keterampilan dan Kerajinan Tangan
7) Pendidikan Jasmani dan Kesehatan (Penjaskes)
8) Muatan Lokal
» Bahasa Jawa
» Bahasa Inggris
» Seni Budaya dan Keterampilan
>

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)

"Hasil wawancara dengan Ibu Ariesta Anggraeni, $(¥daka | SDIT Robbani Kendal)
pada tanggal 13 Februari 2012
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b. Kurikulum Khusus

Kurikulum  khusus merupakan pengembangan kurikulum
pendidikan agama Islam dan diperluie skill. Kurikulum khusus SDIT
Kendal adalah :
1) Al-Qur'an Hadits
2) Agidah Akhlak
3) Figih
4) Sejarah Kebudayaan Islam
5) Bahasa Arab
c. Kurikulum Khas SDIT Robbani Kendal

Pengajaran pendidikan Islam yang diajarakan setaémgikuti
kurikulum KTSP juga mengacu kepada kurikulum agasiam yang
dikeluarkan JSIT yang diorientasikan pada pengataagama dan ibadah
praktis. Kurikulum khas SDIT Robbani Kendal adalah
1) Membaca Al-Qur'an (Qiro’ati)
2) Menghafalkan Al-Qur'an (Tahfid2)

2. Perencanaan Pembelajafanl Day School
Pada dasarnya dalam menajemen pembelafaliagiey school dan

pembelajaran biasa itu sama saja, yang menjadi adalah ketika guru
harus berhati-hati dalam merancang desain pembsmiajga. Mengapa
harus berhati-hati karena ketika guru tidak tepatard menentukan
metode, media, sumber belajar dan tidak mampu naesagkelas dengan
baik maka akan mengurangi kualitas pembelajaranngabagai
pengembang kurikulum harus memiliki kreatifitasastalmengembangkan
materi dan kompetensi dasar setiap pokok bahasaoaiselengan
kompetensi yang dimiliki peserta didik dan pengengaa lingkungan
sekitar. Hal ini disebabkan siswa akan cepat jeat#u bosan karena

intensitas waktu yang begitu panjang yang harusasiempuh dalam

8Dokumentasi Kurikulum Sekolah Dasar Islam Terpadablani Kendal Tahun
2011/2012
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pembelajaran full day school. Pertimbangan semua harus selalu
diperhatikan oleh guru di SDIT Robbani Kendal, jiidak maka akan
berakibat fatal bagi keberhasilan pembelajaran ghiagukan’

Dengan adanya perencanaan tersebut maka pembelaj&ean
lebih terstruktur dan terarah, sehingga lebih nma&ki dalam
pelaksanaannya, dan mencapai tujuan yang dihara@eperti halnya
dengan sekolah lain yaitu guru harus menyusun Bnedrahunan (Prota),
Program Semester (Promes), Kalender PendidikardifgalSilabus, dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

a. Program Tahunan (Prota)

Program Tahunan merupakan program umum setiap pe&tgran
untuk setiap kelas. Prota dikembangkan oleh gurtampalajaran yang
bersangkutan, dan wajib dilakukan karena merupakatdoman bagi
pengembangan program-program pembelajaran berguyakni program
semester, program mingguan,RPP, dan lain-lain. ldepekolah SDIT
Robbani Kendal mewajibkan semua guru agar menyarafkkmponen
pembelajaran itu sebelum tahun ajaran baru dimdadbta ini berisi
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang ligtuasai siswa, dan
yang menjadi pokoknya adalah adanya jumlah wakig ykan dilakukan
dalam jangka satu tahun yang akan datang, berdpsata muka bisa
dilakukan di dalam satu tahun itu, dan alokasi waktga masuk di
dalamnya.

b. Program Semester (Promes)

Program semester berisikan garis-garis besar mandwai-hal
yang dilaksanakan dan dicapai dalam satu semestsebut. Program
semester ini merupakan penjabaran dari programnghuProgram
semester menjadi penting karena memuat kapan walddn diadakan

pertemuan tatap muka, waktu ulangan harian akakukbn, ujian tengah

°Hasil wawancara dengan Ibu Umi Kalsum, A. Md (Kep&kkolah Dasar Islam Terpadu
Robbani Kendal), pada tanggal 5 Maret 2012

43



semester dan ujian akhir semester. Dengan adarggrapm ini akan
menuntun guru dalam melaksanakan pembelajaran.
c. Kalender Pendidikan

Kalender pendidikan di SDIT Robbani Kendal dibubghopihak
sekolah hasil musyawarah kerja dari tim pengemizangulum. Kalender
pendidikan ditentukan atas dasar efesiensi dartifitiek kegiatan belajar
mengajar. Kaldik akan menjadi pedoman dalam menmywsiabus dan
rencana pelaksanaan pembelajaran
d. Silabus

Semua mata pelajaran yang diajarkan wajib memgikabus.
Dalam merencanakan pengembangan silabus setiapngglakukan hal-
hal sebagai berikut :
1. Mengembangkan indikator
Mengidentifikasi materi ajar dan materi pokok
Mengembangkan kegiatan pembelajaran

Pengalokasian waktu

o M 0D

Pengembangan penilaian menentukan sumber atau lzhanalat
dalam pembelajaran

SDIT Robbani Kendal mengharuskan semua guru untuk
menyelenggarakan pembelajaran yang menyenangkamnenaka ini
pengaruh dari sistefall day yang diterapkan.
e. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaram gur

melakukan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Mengidentifikasi dan mengelompokkan kompetensi yiagm dicapai
2. Mengembangkan materi yang akan diajarkan
3. Menentukan metode yang akan dipakai dalam pembahagesuai mata

pelajaran
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4. Merencanakan penilaian, yang meliputi aspek kdgnéfektif dan

psikomotorik sesuai dengan tujuan pembelajaran yragig dicapar-’

3. Pelaksanaan Pembelajaifauil Day School
Melaksanakan rencana dengan baik itu lebih sulii gada
menyusun perencanaan yang matang. Siswa setiagy&delajar dari jam
07.00 sampai 15.30 dan ini yang menjadi tugas lkesghpara guru untuk
memaksimalkan kualitas pembelajaran meskipun wgkig dilakukan
sangat lama.
Tabel 2 Jadwal Sekolah Tahun Pelajaran 2011/2612

Waktu Senin Selasa Rabu Kamis Waktu Jumat Waktu Sabtu
Do’a dan Do’a dan Do’a dan Do’a dan Do’a & Al Do’a &
07.00-07.20 | Tahfidz Tahfidz Tahfidz Tahfidz 07.00-07.25 Ma’tsurat | 07.00-07.15 | Muroja’ah
07.20-09.00 KBM KBM KBM KBM 07.25-08.35 KBM 07.15-08.15 | Mentoring
09.00-09.15 Istirahat Istirahat Istirahat Istirahat 08.35-09.00 Istirahat | 08.15-09.20 | ESKUL
09.15-12.10 KBM KBM KBM KBM 09.00-10.45 KBM 09.20-09.45 | Istirahat
12.10-13.10 ISHOMA ISHOMA ISHOMA ISHOMA 09.45-11.00 | PRAMUKA
13.10-14.20 KBM KBM KBM KBM
14.20-14.35 Istirahat Istirahat Istirahat Istirahat
Al Al Al
14.35-15.00 Al Ma’tsurat Ma’tsurat Ma’tsurat Ma’tsurat
Sholat Sholat Sholat
Sholat ashar ashar dan ashar dan ashar dan
15.00-15.30 dan pulang pulang pulang pulang

Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses inteksra
pendidik dan peserta didik, dan juga lingkunganmyduk itu tugas guru
yang paling utama adalah mengkondisikan lingkunggar menunjang
terjadinya perubahan perilaku bagi peserta didik.

Dalam pelaksanaan ini meliputi pengorganisasian bedajaran
dan pengelolaan guru dalam proses pembelajararelds,kyang akan

menentukan tercapainya tujuan pembelajaran atambdél

®Hasil wawancara dengan Ibu Ariesta Anggraeni, $(¥daka | SDIT Robbani Kendal)

pada tanggal 13 Februari 2012

"Dokumentasi Sekolah Dasar Islam Terpadu Kendal /2012
2asil wawancara dengan Ibu Umi Kalsum, A. Md (Kep&ekolah Dasar Islam

Terpadu Robbani Kendal), pada tanggal 5 Maret 2012
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Di SDIT Robbani Kendal pengelolaan kelas dan pasditlik
dilakukan sesuai materi dan latar belakang peséiti. Kelas dilengkapi
dengan gambar-gambar yang terkait dengan pelajdeankondisi kelas
nyaman sehingga proses pembelajaran berlangsuggmiéancat?

a. Pra instruksional

Tahap ini tahap sebelum pelajaran dimulai, do’alpgman sesuai
syari'at Islam dan hafalan surat-surat pendek yditekukan pada jam
pertama pelajaran di kelas masing-masing. Dilaajuttengan guru yang
mengadakan pencatatan peserta didik yang hadirydag tidak hadir.
Selanjutnya guru memberikan apersepsi yang mengigkbn materi
pembelajaran yang peserta didik kuasai dengan gejatsn yang akan
dilakukan.

b. Instruksional

Dalam tahap ini merupakan tahap inti dari seraragkaiktivitas
pembelajaran yang dilakukan, yang termuat dalamc&en Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), strategi yang digunakan datambelajarariull day
school adalah yang bersifat menyenangkfam)( Sehingga kepala sekolah
selalu menyarankan setiap guru untuk menggunakaaepatan yang
inovatif. Begitupun dengan media, pemilihan mediaul sesuai dengan
materi yang diajarkan, karena kreatifitas guru walanedia sangat
berpengaruh dalam keberhasilan pembelajaran. Dafaenentukan
metode guru harus pintar memilah, agar pembelajdidak hanya
berfokus pada ceramah dan tanya jawab saja, ddmegitu guru harus
lebih variatif dalam menentukan metode pembelajaP@milihan metode
pembelajaran ini harus pula disesuaikan dengan rmgtng akan
disampaikan.

c. Evaluasi
Tahap ini guru memberikan penguatan atau kesimptdatang

pembelajaran yang sudah disampaikan.

13 Observasi di kelas V tanggal 13 Februari 2012
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4. Evaluasi Pembelajardrull Day School
Evaluasi diadakan untuk mengetahui seberapa jabkrhkasilan
proses pembelajaran. Sesuai dengan karakterist8®kdi SDIT Robbani

Kendal yang memuat evaluasi/penilaian hasil belagrah kognitif,

afektif dan psikomotorik. Dalam hal ini ada bentpknilaian yang

digunakan, yaitu evaluasi proses belajar. Evalpesses belajar terhadap
partisipasi peserta didik baik secara individu maugelompok selama
proses pembelajaran berlangsung. Standar yang akgondi SDIT

Robbani Kendal dalam penilaian proses dapat dildei keterlibatan

peserta didik secara aktif baik fisik, mental, mauosial dalam proses

pembelajaran, disamping menunjukkan kegiatan lretajggi, semangat
belajar yang besar dan rasa percaya diri sendtairs memperhatikan
keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajadalam satuan
bahasan tertentu. Penilaian proses secara kodajtdit dilakukan dengan
adanya tes tertulis yang berbentuk pilihan gandabgabentuk uraiaff:

Selain penilaian berbentuk test juga menggunaksatmuimen lain
yaitu portofolio, dengan begitu guru selalu memarpaserta didik dan
mengevaluasi secara menyeluruh baik dimadrasatirdgqungan sekitar,
terutama dalam hal yang berkaitan dengan sikaperdmepilan yang
tercermin dalam tindakan dan perilaku sehari-hari.

Di SDIT Robbani Kendal dalam menentukan kriteridukéasan
minimal belajar memberikan tiga ranah.

1. Ranah kognitif, dengan adanya tes tertulis ularigaian minimal tiga
kali dalam satu semester, apabila dalam ulangaarhbelum mencapai
ketuntasan belajar oleh peserta didik maka diadekandiasi sehingga
ada perbaikan nilai. Ulangan harian ini ditunjukikkauntuk
memperbaiki kinerja dan hasil belajar peserta dséikara berkelanjutan

dan berkesinambungan.

YHasil wawancara dengan Ibu Umi Kalsum, A. Md (Kep&ekolah Dasar Islam
Terpadu Robbani Kendal), pada tanggal 16 Maret 2012
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2. Ranah afektif, dengan adanya kriteria yang diniiantaranya :
a. Menyimak
1. Sadar memperhatikan pelajaran yang diberikan gala paat
proses pembelajaran
2. Siswa dapat kesediaan menerima apa yang akan kdibeoieh
gurunya
b. Merespon
Siswa ditekankan untuk dapat taat dalam peratuirg ysudah
diberlakukan seperti kedisiplinan, keramahan ddra&ean
c. Menghargai
Menerima nilai, mendamba nilai
d. Mengorganisasi
Mampu merumuskan sistem nilai, kriteria-kriterialani secara
matang
e. Mewatak
Seluruh hidupnya telah dijiwai oleh nilai yang teldigelutinya.

3. Ranah psikomotorik, penilaian ini dapat dinilai \ssmateri dan
metode yang digunakan, misalnya metode diskusi magpek
penilaian pada perhatian pelajaran, ketepatan nrdtabecontoh,
kemampuan mengemukakan pendapat dan kemampuan untuk
menjawab. Serta bentuk performance dan hasil k&gseharian,
misalnya membuat resume, melafalkan ayat-ayat Ala@Qudan

sebagainyad®

C. Pembahasan Manajemen Pembelajaran Full Day School di SDIT
Robbani Kendal
Dalam bab ini penulis akan menganalisis manajenembplajaran
full day school yang meliputi proses perencanaan pembelajaraakgmiaan

pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran

®Hasil wawancara dengan Ibu Ariesta Anggraeni, $(@daka | SDIT Robbani Kendal)
pada tanggal 13 Februari 2012
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1. Perencanaan Pembelajaran

Dalam konteks pembelajaran, perencanaan dapaikdiagebagai
proses penyusunan materi pelajaran, penggunaana npexthbelajaran,
penggunaan pendekatan atau metode pembelajararpedédaian dalam
suatu lokasi waktu yang akan dilaksanakan pada resentu untuk
mencapai tujuan yang ditentukénSetiap kegiatan yang dilakukan oleh
manusia tentu tidak lepas dari proses perencassdrab di dalam sebuah
perencanaan terkandung ide-ide dasar, tujuan, maWptangka kerja
yang akan menjadi acuan dalam pelaksanaan kegigtan tercapainya
tujuan yang ditetapkan.

Kekurangmaksimalan dalam sebuah perencanaan akdanieak
pada ketidakmaksimalan kerja dan hasil yang diparolSebaliknya,
kematangan perencanaan akan dapat menunjang lkarjehabil kerja.
Dalam perencanaan pembelajaran SDIT Robbani jugartdung upaya
untuk meningkatkan kemampuan dan kualitas gurukadmar ini tampak
pada adanya peran serta guru dalam proses penyuspIrgram
pembelajaran tahunan maupun semesteran yang lsedzata kebutuhan
dan kondisi (kemampuan) siswa yang kemudian ditkeamgleh para guru
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran mereka.

Dalam perencanaan pembelajaran, silabus dan RPRdnsalah
satu hal yang sangat pokok dalam persiapan peratstaj Dalam
perencanaan pertama ditetapkan kompetensi-kompetgarsg akan
diwujudkan dalam kegiatan pembelajaran.

Selain Silabus dan Rencana Pelaksanaan PembeléirfP&), ada
komponen lain yang harus disusun terlebih dahuhelsen pelaksanaan
pembelajaran dimulai di kelas. Yaitu anatara lamgPam Tahunan
(Prota), Program Semester (Promes), Kalender PigadigKaldik). Akan
menjadi sia-sia jika perangkat pembelajaran yandglsudirencanakan

tidak ditaati oleh guru pada saat pelaksanaan pejaben.

®Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, him. 17.
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Perencanaan dalam pembelajaran menjadi hal yangkpdddam
penyelenggaran pendidikan di lembaga formal, kar@eaencanaan
pembelajaran merupakan kerangka dasar dalam pgarbelayang
disusun secara logis dan sistematis oleh tenaggaj@n Perencanaan
dilakukan agar tujuan berupa kompetensi yang halilkgasai siswa
menjadi jelas. Tujuan yang jelas akan memudahkanu guntuk
mengetahui langkah apa yang diambil dalam pemilip@mdekatan
ataupun metode mengajar, bahan belajar, sumbeahgtenilaian, dan
juga ketetapan waktu.

Dalam perencanaan pembelajafalh day school ini, guru secara
otomatis harus menyiapkan silabus, serta menyusucana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) sebagai instrumen utama dalantglajaran yang
akan dilakukan. Silabus, Prota, Promes, dan RPRgaéelseperangkat
rencana serta pengaturan pelaksanaan pembelajaaan pdnilaian
senantiasa disusun secara mandiri oleh masing-gnagurtu secara
sistematis yang memuat komponen-komponen yanggsiadirkaitan untuk
mencapai penguasaan kompetensi dasar yang tedddpdian.

Dalam menyusun RPP semua guru diharuskan memiliftodae
pembelajaran yang sesuai dengan materi, yang liefbbadearning. Hal
ini bertujuan untuk menghindari kejenuhan, kebosardan kelelahan
siswa karena harus mengukuti jam pelajaran yangasgranjang. Siswa
berangkat pukul 07.00 dan pulang pukul 15.30. dayang menjadi tugas
keseharian para guru untuk memaksimalkan kualitasnbglajaran
meskipun waktu yang dilakukan sangat lama.

Untuk mencapai hasil pembelajaran yang berkuaditdam sistem
pembelajararfull day school maka kegiatan perencanaan pembelajaran
harus dipersiapkan dengan matang dan betul-betebldiasikan dalam

proses pembelajaran di kelas.
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2. Pelaksanaan Proses Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran merupakan langkah masdidis
konsep pembelajaran dalam bentuk perbuatan. Dalandigikan
berdasarkan kompetensi pelaksanaan pembelajaranpakan suatu
rangkaian pembelajaran yang dilakukan secara baddbungan, yang
meliputi tahap persiapan, penyajian, aplikasi, pramilaian®’

Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses atagdRBRelah
dirancang sebelumnya. Sebagai fasilitator, guruuntit untuk
memaksimalkan peran dan kemampuannya dalam meitafsisil
mengarahkan serta memberdayakan potensi anak sktlikgga potensi
yang terpendam dalam setiap anak didik tersebuttddiperdayakan
secara maksimal pula.

Dalam memilih metode juga sudah dilakukan dengaaktiéf
metode yang dilakukan guru yaitu peserta didik diifan guru untuk
menyampaikan materi yang diberikan oleh guru. Dahairini guru sudah
melakukan metode dengan model PAIKEM untuk menkgtasuasana
pembelajaran yang menyenangkan. Metode dalam pejaizei
merupakan salah satu cara yang digunakan guru daiemgadakan
hubungan dengan peserta didik pada saat berlanggungengajaran.
Dengan metode mengajar diharapkan tumbuh berbagaatkn belajar
peserta didik, sehubungan dengan kegiatan mengajar Dengan kata
lain terciptalah interaksi edukatif.

Pada dasarnya pelaksanaan pembelajaran di sekiakdn dengan
yang dilakukan di sekolaHull day school hanya memiliki sedikit
perbedaanfull day school merupakan sekolah umum yang memadukan
sistem pengajaran Islam secara intensif yaitu demgemberi tambahan
waktu khusus untuk pendalaman keagamaan peseitta did

Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses bemamysu

belajar mengajar di kelas yang merupakan inti #agiatan di sekolah.

“Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan), (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), him.®8-9
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Untuk pembelajarariull day, kegiatan belajar mengajar terkadang juga
dilakukan di luar kelas, seperti di perpustakaansimla, dan lain-lain.
Dengan tujuan agar peserta didik tidak merasa batsaupun jenuh, akan
tetapi semua itu juga dilakukan dengan melihat mayang akan
disampaikan guru kepada peserta didik.

Guru menyiapkan kegiatan pendahuluan peserta datiaira psikis
dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran, ragrigan pertanyaan-
pertanyaan yang menghubungkan pelajaran sebelumeggan materi
yang akan dipelajari, menjelaskan tujuan pembelajatau kompetensi
dasar yang harus dikuasai siswa, dan menyampaiklknpan bahasan
materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai sif&bu

Selanjutnya adalah kegiatan inti. Kegiatan inti upakan proses
pembelajaran untuk mencapai KD yang dilakukan sedateraktif,
inspiratif, menyenangkan, yang cukup bagi prakalgaatifitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkagabafisik serta
psikologis siswa.

Dalam kegiatan penutup guru bersama peserta didiknbuoat
rangkuman atau kesimpulan pelajaran, melakukarigi@miatau refleksi
terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secarsisten dan
terprogram, memberikan umpan balik terhadap prodas hasil
pembelajaran, serta memberikan tugas baik tugas/idnd maupun
kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta.didik

Pada intinya full day school mengharuskan penerapan
pembelajaran yangiudent centered, jangan sampai terjadi pembelajaran
teacher centered karena hal ini akan cepat membosankan siswa. &ecar
keseluruhan hal ini bisa dicapai ketika guru mergkékan semangat
belajar siswanya yang mungkin telah merasa leldiingga mereka
memiliki antusiasme yang sangat sebelum melakuld@gsan bersama
guru. Cara membangun suasana pembelajaran yangnagkan di kelas

tersebut merupakan tanggung jawab guru sepenulergm&k ia sebagai

188, SuryosubrotoProses Bealajar Mengajar di Sekolah, him. 35
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pemimpin pembelajaran.oleh karena itu guru harusnititeé empat

kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadiasial, profesional.

3. Evaluasi Pembelajaran

Menurut Norman E. Grounloud, evaluasi adalah spabses yang
sistematis dan berkesinambungan untuk mengetahsieref kegiatan
belajar mengajar dan efektivitas dari pencapaignatu instruksi yang
talah ditetapkan’ Sesuai dengan KTSP SDIT Robbani yang memuat
evaluasi/penilaian hasil belajar ranah kognitiekaf dan psikomotorik.
Penilaian merupakan salah satu kegiatan utamalhamng dilakukan oleh
seorang tenaga pendidik dalam kegiatan pembelajRemgan penilaian,
guru akan mengetahui perkembangan hasil belaj&gt bdusus, minat,
hubungan sosial, sikap dan kepribadian pesertk.diditifitas penilaian
ini dilakukan dalam rangka untuk mengukur tingkagtekcapaian
kompetensi peserta didik dalam kurun waktu terte®alain itu juga dapat
dijadikan sebagai bahan penyusunan laporan kemdjpaail belajar,
hingga dapat diketahui perbaikan-perbaikan yangargarkali perlu
dilakukan.

Di samping menunjukkan kegiatan belajar tinggi, @egat belajar
yang besar dan rasa percaya diri sendiri juga rdemspek penilaian
tersendiri. Selain memperhatikan keaktifan pesdidik dalam mengikuti
pembelajaran dalam satuan bahasan tertentu, @eEmilaioses secara
kognitif dapat dilakukan dengan adanya test tertyliang berbentuk
pilihan ganda dan wuraian. Selain penilaian berbdentast juga
menggunakan instrumen lain yaitu portofolio.

Guru di SDIT Robbani memiliki prinsip-prinsip serteeknik
penilaian yang terukur. Teknik tersebut berupat¢esilis, tes lisan, dan
tes praktik/tes kinerja baik secara individual atau kelompok. Teknik-
teknik penilaian tersebut dilakukan oleh guru dengaengawasan

langsung Kepala Sekolah.

19 Hamdani Srategi Belajar Mengajar, (Bandung : Pustaka Setia, 2011), him. 296
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